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Dalam perkembangan zaman yang terus maju dan berkembang,
masyarakat Indonesia biasanya dapat menguasai bahasa yang lebih dari satu.
Penguasaan bahasa yang lebih dari satu ini dapat menyebabkan keadaan
kedwibahasaan. Keadaan kedwibahasaan atau dapat disebut juga percampuran
bahasa dapat muncul karena tuturan yang sedang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Kedwibahasaan atau campur kode merupakan peristiwa berbahasa
yang menggunakan dua atau lebih (bahasa) secara bersamaan. Selain dapat
muncul dalam tuturan sehari-hari keadaan campur kode juga dapat muncul dalam
karya seni fiksi yaitu dialog sebuah novel.

Dalam penelitian ini peneliti berfokus kepada (1) wujud-wujud campur
kode dalam beberapa dialog tokoh novel Nona Teh dan Tuan Kopi ‘PARAK’
karya Crowdstroia (2) faktor penyebab terjadinya campur kode dalam beberapa
dialog tokoh novel Nona Teh dan Tuan Kopi ‘PARAK’ karya Crowdstroia.
Berdasarkan fokus penelitian tersebut tujuan peneliti yaitu mendeskripsikan
campur kode dalam beberapa dialog tokoh Novel Nona Teh dan Tuan Kopi
‘PARAK’ karya Crowdstroia. Dalam penelitian ini peneliti ingin memaparkan
campur kode yang terdapat dalam beberapa dialog tokoh novel tersebut. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian berupa pendekatan kualitatif deskriptif.
Dengan menggunakan penelitian ini data dan sumber data akan diperoleh dari
beberapa dialog tokoh novel Nona Teh dan Tuan Kopi ‘PARAK’ Karya
Crowdstroia dan dokumen pendukung lain yang relevan.

Berdasarkan temuan dan analisis data dalam novel Nona Teh dan Tuan
Kopi ‘Parak’ didapati hasil data penelitian yaitu menunjukan terdapat campur
kode ke dalam berupa bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebanyak 5 data dan
campur kode keluar menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris dan
Jerman) sebanyak 75 sehingga total hasil data yang diperoleh sebnayak 79 data.
Campur kode yang dominan terjadi dalam dialog tokoh dalam novel adalah
campur kode keluar (Inggris dan Jerman). Data yang ditemukan berupa wujud
campur kode yaitu data berupa campur kode berwujud kata 11 kali, campur kode
berwujud kata dasar 17 kali, campur kode berwujud kata majemuk 4 kali, campur
kode berwujud frasa 29 kali, campur kode berwujud klausa 12 kali dan campur
kode berwujud kata perulangan 3 kali. Serpihan-serpihan bahasa yang banyak
digunakan dalam wujud campur kode dalam dialog tokoh novel berupa campur
kode berwujud frasa sebanyak 29 kali. Sementara itu faktor penyebab terjadinya
campur kode dalam dialog tokoh novel Nona Teh dan Tuan Kopi PARAK’
berupa keterbatasan penggunaan kode sebanyak 2 kali, penggunaan istilah yang
lebih populer sebanyak 33 kali, pembicara atau pribadi pembicara sebanyak 8 Kkali,
mitra bicara sebanyak 12 kali, topik sebanyak 4 kali, ragam dan tingkat tutur
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bahasa sebanyak 2 kali, pokok pembicara sebanyak 4 kali, dan untuk sekadar
gengsi sebanyak 10 kali. Dari data tersebut faktor penyebab terjadinya campur
kode yang banyak digunakan oleh tokoh novel adalah penggunaan istilah yang
lebih populer.
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In the times that continue to advance and develop, Indonesian people
can usually master more than one language. Mastery of more than one language
can lead to bilingualism. The state of being bilingual or also known as the mixing
of languages, can arise due to utterances that are being carried out in everyday
life. Bilingualism or code-mixing is a language event that uses two or more
(languages) simultaneously. Apart from could be to appear in everyday speech in
situations of code-mixing, it can also come up in fictional works of art, namely the
dialogue of a novel. The mixing of languages used in the text of novel characters
is intended to make the story of the novel written more real.

In this research, the researcher focused on (1) the forms of code mixing
in some of the dialogues of the characters in the novel Nona Teh dan Tuan Kopi
'PARAK' by Crowdstroia (2) the factors that cause code mixing in some of the
dialogues of the characters in the novel Nona Teh dan Tuan Kopi '‘PARAK' by
Crowdstroia. Based on the research focus, the researcher's goal is to describe the
code-mixing in several dialogues of the characters in the Novel Nona Teh dan
Tuan Kopi's 'PARAK' by Crowdstroia.In this study, the researcher wants to
explain the code-mixing included in several dialogues of the novel's characters.
This study used a research method in the form of a descriptive qualitative
approach. By using this research data and data sources will be obtained from
several dialogues of the characters in the novel Nona Teh dan Tuan Kopi
'PARAK' by Crowdstroia and other relevant supporting documents.

Based on the findings and data analysis in the novel Nona Teh danTuan
Kopi 'Parak’, it was found that the results of the research data showed that there
was code mixing in the form of Indonesian and Javanese as much as 5 data and
outgoing code mixing using Indonesian and foreign languages (English and
German). as many as 75 so that the total data results obtained are 79 data. The
dominant code-mixing that occurs in the dialogue text of the characters in the
novel is the exit code-mixing (English and German).The data found was in the
form of mixed code, the data in the form of code-mixing of words 11 times,
mixed code in the form of basic words 17 times, mixed code in the form of
compound words 4 times, mixed code in the form of phrases 29 times, mixed code
in the form of clauses 12 times and mixed code in the form of words repetition 3
times. The fragments of language that are widely used in the form of code-mixing
in the dialogues of the novel characters are code mixing in the form of phrases 29
times.While the factors that cause code-mixing in the dialogue of the characters in
the novel Nona Teh dan Tuan Kopi 'PARAK" are the limited use of the code 2
times, the use of more popular terms 33 times, the speaker or speaker personally 8
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times, the interlocutor 12 times, the topic 4 times, variety and level of speech 2
times, subject matter 4 times, and for prestigious 10 times. From these data, the
factor that causes code mixing which is widely used by novel characters is the use
of more popular terms.
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